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ABSTRAK

Studi ini akan mengevaluasi dampak penjualan, biaya manufaktur, dan pajak
penghasilan terhadap laba bersih perusahaan real estate BEI dari tahun 2018-2021.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan tahunan bisnis Real Estate dan
Properti tahun 2018-2021 yang disampaikan di website BEI. 24 perusahaan dari 45
dijadikan sampel selama periode 4 tahun untuk mendapatkan hasil ini (maka, 96
pengamatan). Dalam karya ini, kami mengganti uji asumsi standar dengan analisis
regresi berganda, uji parsial, uji simultan, dan uji determinasi. Hasil penelitian
menemukan bahwa pajak penghasilan tidak beri dampaki laba bersih. Biaya penjualan
dan manufaktur juga penting. Penjualan, biaya manufaktur, dan pajak penghasilan beri
dampak laba bersih.
Kata Kunci : Penjualan; Biaya Produksi; Pajak Penghasilan; Laba Bersih

ABSTRACT

This study will evaluate the impact of sales, manufacturing costs, and income
tax on net income of IDX real estate companies from 2018-2021. This research uses
secondary data from the annual Real Estate and Property business report for 2018-
2021 which is submitted on the IDX website. 24 firms out of 45 were sampled over a 4
year period to obtain these results (hence, 96 observations). In this work, we replace the
standard assumption test with multiple regression analysis, partial test, simultaneous
test, and determination test. The results of the study found that income tax had no
impact on net income. Selling and manufacturing costs are also important. Sales,
manufacturing costs, and income taxes impact net income.
Keywords : Sales; Production Costs; Income Tax; Net Income

PENDAHULUAN

Perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan dengan menggunakan

sumber daya secara efisien. Untung = penjualan dikurangi biaya (Kuswadi, 2017). Jika

perusahaan dapat meningkatkan penjualan sambil memotong biaya, lebih baik lagi.

EBITDA menentukan kelangsungan hidup dan pertumbuhan jangka panjang perusahaan

(Nur et al., 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi variabel bottom-line.

Pendapatan, biaya manufaktur, dan pajak federal adalah variabel penelitian.
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Istilah "penjualan" mengacu pada tindakan menjual produk, layanan, atau

aktivitas kepada konsumen pada waktu dan harga yang telah ditentukan (Hapsari, 2018).

Transaksi vendor-ke-pembeli dapat dilakukan. Agar berhasil, perusahaan harus

mengatasi kesulitan penjualan dan memaksimalkan ROI penjualan. Pertumbuhan

penjualan sering meningkatkan pendapatan.

Beban manufaktur perusahaan juga beri dampak laba bersih. Biaya produksi

adalah dana yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengubah sumber daya mentah

menjadi barang jadi (Syafi’i, 2018). Memproduksi barang dari sumber daya dasar

membutuhkan biaya. Bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead

manufaktur dimasukkan (Satar & Dalli, 2020)

Pajak meningkatkan keuntungan. Pajak ialah pembayaran yang belum dibayar ke

kas negara. Perusahaan pembayar pajak menguntungkan. Pajak negara menurunkan

keuntungan perusahaan (Purwanto, 2021).

Berbagai variabel ditemukan beri dampak perusahaan real estat dan properti yang

terdaftar di BEI antara tahun 2018 dan 2021. (Tabel 1). Pendapatan tumbuh dari Rp.

5.661.360.114 pada tahun 2018 menjadi Rp. 5.941.625.762 pada tahun 2019, namun

laba bersih turun dari Rp. 690.623.630.000 menjadi Rp. 613.020.426.000. Total biaya

produksi tahun 2019 adalah Rp 3.091.570.022.000. Rp2.737.908.335.000 pada tahun

2020, turun dari Rp613.020.426.000 menjadi Rp245.909.143.000. Pajak penghasilan

pada tahun 2021 sebesar Rp2.734.331.000 naik dari Rp245.909.143.000 pada tahun

2020 karena laba bersih yang lebih tinggi sebesar Rp549.696.051.000.

Semua hal di atas menggambarkan volatilitas laba bersih. Laba bersih tumbuh

dengan penjualan dan menurun dengan penjualan. Pendapatan bisnis menurun karena

biaya tumbuh. Biaya manufaktur mengurangi pendapatan sementara pajak

meningkatkannya.

Karena pajak tidak dapat dikembalikan, insentif untuk membayar sesedikit

mungkin terlihat jelas (celah). Beberapa perusahaan besar dan terkenal tidak membayar

pajak, sementara yang lain melakukannya karena fundamental (Hama, 2021).

Statistik mendukung temuan studi tersebut bahwa wabah Covid 19 telah

berdampak pada penjualan, khususnya di industri Real Estat dan Properti. Penurunan

permintaan terlihat. Nilai akan jatuh jika tidak ada minat pembeli yang serius. Selama

kuartal kedua tahun 2021, penjualan gedung turun. Ada kemungkinan bahwa penurunan



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 6 No. 3, 2022

P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1963

penjualan dapat dikaitkan dengan kenaikan biaya bangunan, ketakutan tentang perizinan,

dan kebutuhan uang muka hipotek yang lebih besar (djkn.kemenkeu.go.id, 2021). Ali

Tranghanda, CEO Indonesia Property Watch, memperkirakan penurunan penjualan

properti sebesar 15% hingga 25% pada tahun 2020, dengan penurunan yang tinggi pada

kuartal keempat tahun 2018 memperburuk tren tersebut (tempo.co.id, 2020)

Penelitian ini juga mengacu pada temuan yang kontradiktif dari penelitian lain,

seperti temuan Fani, Bangun, & Saragi (2021) bahwa penjualan tidak berdampak

terhadap laba bersih, dan temuan Astriningrum, Wahyuningtyas, & Amalia (2018)

bahwa penjualan memiliki dampak yang jelas terhadap rugi laba). Bersumber dari riset

Purwanto (2021) Tarif pajak penghasilan 2021 beri dampak laba bersih lebih dari

volume penjualan atau biaya manufaktur. Bersumber dari risetyang dilakukan oleh

Nurawaliah, Sutrisno, & Nurmilah (2020) Pengeluaran manufaktur merugikan

keuntungan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Astriningrum,

Wahyuningtyas, & Amalia (2018) Pajak dan biaya pembiayaan tidak beri dampak

keuntungan (kerugian) bisnis telekomunikasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Laba Bersih

Laba adalah selisih antara kegiatan primer dan sekunder selama waktu tertentu

(Hapsari, 2018). Formula laba bersih: Laba Bersih = Penjualan + Pendapatan - Beban

Operasional - Beban Pajak, (Fani et al., 2021)

Penjualan

Penjualan adalah aktivitas penjual-konsumen yang menguntungkan kedua belah

pihak, (Novialita, 2018). Penjualan juga menyediakan barang dan jasa pada waktu dan

harga tertentu kepada konsumen. yakni menghitung penjualan: Penjualan Bersih = Total

Penjualan – Potongan dan Retur Penjualan, (Fani et al., 2021)

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba bersih, yang merupakan

faktor kelangsungan hidup utama. Keuntungan meningkat seiring dengan pertumbuhan

penjualan. Peningkatan penjualan menghasilkan laba setelah pajak yang lebih tinggi,

sedangkan penjualan yang menurun menghasilkan lebih sedikit uang (Yusmeida, 2020):

H1: Penjualan berdampak positif yang substansial atas laba bersih.

Biaya Produksi
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Biaya produksi adalah uang yang dihabiskan untuk mengubah sumber daya

mentah menjadi barang yang dapat dipasarkan (Marismiati & Ziddan, 2022). Biaya

produksi meliputi bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik (Ananda,

Situmorang, & Fajar, 2021).

Bisnis memperkirakan pendapatan dari biaya produksi untuk memandu pilihan

investasi masa depan. Volume produksi yang tinggi dan manajemen biaya

memaksimalkan keuntungan. Mengurangi biaya manufaktur menurunkan laba bersih.

Sedangkan Mulyadi dalam Ananda et al.,(2021) menyatakan peningkatan biaya

produksi menyebabkan laba bersih menurun, dan begitu juga kebalikannya.

H2: Biaya produksi berdampak negatif substansial atas laba bersih.

Pajak Penghasilan

Individu atau entitas yang memaksa berutang pajak yang belum dibayar kepada

negara. Dana ini mendanai operasi negara dan membantu warga negara (Budiman,

Mulyani, & Wijayani, 2019)

Pajak beri dampak laba bersih perusahaan. Hubungan antara pajak penghasilan dan

laba bersih adalah negatif; semakin tinggi pajak penghasilan, semakin rendah laba

bersih.(Maysarah, 2018)

H3: Pajak Penghasilan berdampak positif substansial terhadap laba bersih.

Dampak Penjualan, Biaya Produksi dan Pajak PenghasilanTerhadap Laba Bersih

Peningkatan penjualan berarti lebih banyak keuntungan, sedangkan penurunan

penjualan berarti lebih sedikit. Pedagang menjual barangnya untuk mendapatkan

keuntungan. Biaya produksi adalah uang yang dihabiskan untuk mengubah sumber daya

mentah menjadi produk jadi. Semakin tinggi jumlah pengeluaran out-of-pocket,

semakin tinggi laba bersih perusahaan. Penyesuaian apa pun terhadap pajak akan beri

dampak keuntungan perusahaan. Ini memperkenalkan teori:

H4: Penjualan,biaya produksi dan pajak penghasilan berdampak simultan atas laba

bersih.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif.
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Penelitian ini menggunakan data sekunder dari www.idx.co.id. Bursa Efek Indonesia

memiliki 45 perusahaan Real Estat dan Properti. 96 observasi dikumpulkan dengan

purposeful sampling (24 x 4). Teknik dan analisis modern seperti analisis regresi linier

berganda, uji parsial, uji simultan, dan uji determinasi menggantikan uji asumsi klasik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji AsumsiKlasik

1. Uji Normalitas

Gambar 1 menggambarkan gambar sirkulasi proporsional sebagai histogram

dimana grafiknya simetris dan tidak menyimpang ke kiri atau ke kanan. Tes

Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah alternatif non-parametrik untuk uji Chi-kuadrat

untuk normalitas. Hasil uji normalitas Tabel 2 menunjukkan data berdistribusi teratur,

yang didefinisikan sebagai harga signifikan > 0,05 yang setara dengan 0,200; jadi,

variabel yang dimaksud diasumsikan berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel Penjualan memiliki nilai toleransi sebesar

0,126, sedangkan variabel Biaya Produksi memiliki nilai toleransi sebesar 0,150, dan

variabel Pajak Penghasilan memiliki nilai toleransi sebesar 0,511. Nilai VIF untuk

“Penjualan” ialah 7,906, “Biaya Produksi” ialah 6,653, dan “Pajak Penghasilan” adalah

1,958. Tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi

karena masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.

3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas Glejser. Tabel 4 menunjukkan hasil tes. Penjualan memiliki

derajat substansial 0,116 > 0,05, Biaya Produksi memiliki derajat substansial 0,588 >

0,05, dan Pajak Penghasilan memiliki derajat substansial 0,068 > 0,05 yang berarti

bebas dari heteroskedastisitas.

4 Uji Autokorelasi

Produk eksperimen Run Test diperoleh harga substansial sebesar 0,307, dengan

demikian disimpulkan, data yang diuji tidak terkena masalah.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Laba Bersih = -1,916+1,657X1- 0,597X2 -0,087X3 + e

Jika X1, X2, dan X3 semuanya 0, maka Y = -1,916. Dengan X2 dan X3 nol dan X1

sebesar 1,657, peningkatan penjualan meningkatkan Laba Bersih sebesar 1,657 unit. X2
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berpengaruh negatif terhadap Laba Bersih, dengan koefisien regresi sebesar 0,597

menunjukkan bahwa jika Biaya Produksi naik 1 unit, Laba Bersih akan turun sebesar

0,597 unit asalkan X1 dan X2 sama-sama nol. Jika koefisien regresi untuk X3 negatif

(0,087) saat memperkirakan X1 dan X2, kenaikan pajak penghasilan sebesar 1 unit akan

mengurangi laba bersih sebesar 0,087 unit.

Hasil Uji Hipotesis

1 Hasil Uji Parsial

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh hasil nilai thitung variabel Penjualan adalah 5,934 >

ttabel (1.98609) dengan derajat kebermanfaatan 0,000 lebih kecil dari alpha (0,05) yang

berarti variabel Penjualan secara parsial memiliki dampak positif kebermanfaatan atas

Laba Bersih pada perusahaan Real Estate dan Property yang Terdaftar di BEI Periode

2018-2021, sedangkan variabel Biaya Produksi dan Pajak Penghasilan tidak memiliki

dampak atas Laba Bersih dengan nilai thitung lebih kecil dari ttabel dengan derajat

kebermanfaatan lebih besar dari 0,05.

2 Hasil Uji Secara Simultan (Uji F)

Tabel 8 mempertunjukkan Fhitung (36,158) > Ftabel (3,10) dengan tingkat kegunaan

0,000 < alpha 5% (0,05), yang mempertunjukkan penjualan, biaya produksi, dan

pengaruh pajak penghasilan laba bersih pada bisnis real estate yang terdaftar di BEI

untuk tahun 2018 -2021.

3 Koefisien Determinasi (R- Square)

Tabel 9 mempertunjukkan nilai adjusted R-Squared sebesar 0,692 atau 69,2%,

mempertunjukkan bahwa Penjualan, Biaya Produksi, dan Pajak Penghasilan dapat

menjelaskan 69,2% dari Laba Bersih (Y). Faktor lain menjelaskan sisanya 30,8%.

Pembahasan

1. Efek Penjualan Atas Laba Bersih

Pertama, penjualan memberi dampak laba bottom-line secara signifikan.

Menerima H1 Ketika penjualan tumbuh, begitu juga laba bersih. Hal ini

mempertunjukkan bahwa pilihan penjualan manajemen memberi dampak laba bersih.

Peningkatan penjualan mempertunjukkan bahwa persediaan BEI 2018-2021 Perusahaan

Real Estat dan Properti akan dijual, yang meningkatkan laba bersih. Riset ini sejalan

dengan riset (Astriningruma et al., 2018) yang menyatakan penjualan memiliki dampak

positif substansial atas laba bersih.
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2. Efek Biaya Produksi Atas Laba Bersih

Temuan studi mempertunjukkan bahwa biaya manufaktur mengurangi

keuntungan. Dengan kata lain, kenaikan biaya produksi akan menyebabkan penurunan

laba bersih, sementara fokus pada penurunan biaya tersebut akan berdampak sebaliknya.

Kajian ini sejalan dengan teori dari Mulyadi dalam Syafi’i, (2018) yang menyatakan

Jika korporasi mengurangi biaya produksi, laba bersih dapat meningkat. Riset ini

sejalan dengan riset (Syafi’i, 2018) yang menyatakan biaya produksi memiliki dampak

positif substansial atas laba bersih.

3. Efek Pajak Penghasilan Atas Laba Bersih

Pajak Penghasilan tidak berdampak terhadap laba bersih. Di atas 0,05, pajak

penghasilan tidak mengubah laba bersih, mempertunjukkan kurangnya relevansinya.

Laba setelah pajak tidak dikenakan pajak. Bisnis dapat mempertahankan lebih banyak

pendapatan dengan menurunkan pajak. Riset ini sejalan dengan riset (Purwanto, 2021)

bahwa pajak penghasilan tidak beri dampak gaji yang dibawa pulang.

4. Efek Penjualan, Biaya Produksi, dan Pajak Penghasilan Atas Laba Bersih

Pajak penghasilan, penjualan, biaya produksi, dan biaya menjalankan usaha beri

dampak lini bawah perusahaan Real Estate dan Properti BEI tahun 2018-2021. Riset ini

sejalan dengan riset (Purwanto, 2021) mempertunjukkan bagaimana penjualan, biaya

produksi, dan pajak penghasilan diberi dam bottom line perusahaan.pajak penghasilan

beri dampak keuntungan.

KESIMPULAN

Pada bisnis properti dan real estate di BEI tahun 2018-2021, penjualan berpengaruh

positif terhadap laba bersih, biaya produksi negatif, dan pajak penghasilan tidak

berpengaruh. Penjualan, biaya produksi, dan pajak penghasilan semuanya berdampak

pada laba bersih.

Saran

Perusahaan real estat dan properti harus membuat pilihan harga yang terinformasi

dengan baik untuk meningkatkan keuntungan. Akademisi masa depan yang tertarik

dengan kesulitan yang sebanding harus mengeksplorasi Makanan dan Minuman,

Pertambangan, Perkebunan, dan sub-sektor lain yang terdaftar di BEI. Reviewer

berikutnya harus memperluas komponen studi (Struktur Modal, Total Aset, Dividen,

dll), waktu, dan tujuan.
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Gambar 1. Grafik Histogram


